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ABSTRAK

ABSTRACT

Penelitian dilatarbelakangi atas rendahnya kemampuan
berpikir kreatif yang dalah satunya disebabkan
kurangnya self confidence siswa. Penelitian bertujuan
menganalisis bagaimana kemampuan berpikir kreatif
matematis ditinjau dari self confidence. Penelitian
deskriptif kualitatif ini melibatkan lima orang siswa kelas
VIl di Desa Simpang Kecamatan Cikajang Kabupaten
Garut sebagai subjek penelitian. Instrumen yang
digunakan berbentuk soal tes tertulis, Wawancara, dan
Observasi. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh
kesimpulan bahwa self confidence siswa mempengaruhi
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Siswa
yang mempunyai semua indikator self confidence
cenderung memiliki satu indikator kemampuan berpikir
kreatif yaitu elaborationatau menguraikan secara runtut
langkah penyelesaian masalah. Sedangkan siswa yang
hanya mempunyai satu indikator self confidence
cenderung tidak memiliki indikator kemampuan berpikir
kreatif. Dengan demikian self confidence merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan
berpikir kreatif matematis.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis; Sel/f
confidence, siswa SMP.

The background of this research is the low ability of
creative thinking skills, one of which is the lack of student
self-confidence. This study aims to analyze how
mathematics creative thinking in terms of self-confidence.
This qualitative descriptive study involved five eighth-
grade students in Simpang Village, Cikajang District, Garut
Regency as research subjects. The instruments used are in
the form of written test questions, interviews, and
observations. Based on the results of data analysis, it was
concluded that students' self-confidence influenced
students' mathematical creative thinking abilities.
Students who have all indicators of self-confidence tend to
have one indicator of creative thinking skills, namely
elaboration or describing coherently the problem-solving
steps. Meanwhile, students who only have one indicator of
self-confidence tend not to have indicators of creative
thinking skills. Thus self-confidence is one of the factors
that affect to mathematics creative thinking.
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1. PENDAHULUAN
Matematika merupakan ilmu universal yang mempunyai peran besar dalam

perkembangan di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi (Istigomah & Prihatnani,
2019; Muhtadi, Rochmad, & Isnarto, 2021; Sutarsa & Puspitasari, 2021). Matematika merupakan
dasar dari berbagai disiplin ilmu karena setiap ilmu pasti memuat matematika di dalamnya
(Luritawaty, 2019; Lesi & Nuraeni, 2021). Oleh karena itu, pelajaran matematika diberikan pada
setiap jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi dengan
tujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerja sama peserta didik (Firdausi, dkk., 2018;
Nursyeli & Puspitasari, 2021).

Salah satu kompetensi matematis yang diharapkan dapat dikembangkan di sekolah yaitu
kompetensi siswa dalam hal kemampuan berpikir matematis (Wulandari, Suwarto, & Novaliyosi,
2021). Kemampuan berpikir matematis yang sangat diperlukan siswa meliputi kemampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah, koneksi matematis, penalaran matematis, dan berpikir
kreatif (Silviana & Mardiani, 2021). Kemampuan matematis tersebut perlu mendapat perhatian
lebih pada proses pembelajaran (Faturohman, dkk., 2020; Suwanti & Maryati, 2021).

Berpikir kreatif merupakan proses konstruksi ide yang menekankan pada aspek
kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan keterincian (Isaksen dan Treffinger, dalam Fitriarosah,
2016). Berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang harus dikembangkan melalui
pendidikan di sekolah, salah satunya dalam pembelajaran matematika. Kemampuan berpikir
kreatif dalam matematika diperlukan untuk mendayagunakan pemikiran kreatif siswa yang
bertujuan membangkitkan minat siswa dan memberi keleluasaan siswa dalam membuat pilihan,
mengajukan pertanyaan dan memecahkan masalah yang bermakna (Pangestu & Yunianta, 2019;
Afriansyah, 2021; Agustina & Sumartini, 2021).

Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan berpikir untuk menciptakan
dan menemukan ide baru yang berbeda, orisinal, tidak umum dengan hasil yang pasti dan tepat
(Andiyana, dkk., 2018; Rizti & Prihatnani, 2021). Torrance (1981) menyatakan bahwa terdapat
empat kemampuan kreativitas yang dapat memunculkan sikap kreatif. Kemampuan itu terdiri
dari kelancaran (Fluency), keluwesan (Flexibility), keaslian (Originality), dan memperinci
(Elaboration). Kemampuan tersebut dapat dipelajari dan dilatih oleh semua orang tanpa
memandang umur.

Kemampuan berpikir kreatif matematis yang dianggap penting, dalam kenyataannya
masih rendah (Widiyanto & Yunianta, 2021). Terbukti dari hasil penelitian Humaeroh (2016) yang
menyatakan bahwa dalam hal berpikir kreatif, dari 28 orang siswa diketahui 1 orang siswa berada
pada kategori cukup, 17 orang siswa pada kategori kurang dan 10 orang siswa pada kategori
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sangat kurang. Jika dikonversi ke dalam bentuk persentase, kategori cukup mencapai 3,57%,
kategori kurang mencapai 60,71% dan kategori sangat kurang mencapai persentase 35,71%.

Selain kemampuan berpikir kreatif matematis sebagai aspek kognitif, terdapat juga hal
penting lainnya yang harus diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran (Anggraeni & Sundayana,
20217). Hal tersebut yaitu aspek afektif. Aspek afektif yang harus diperhatikan misalnya self
confidence. Menurut Dewi & Minarti (2018), self confidence atau percaya diri berarti rasa percaya
terhadap kemampuan diri mencapai prestasi tertentu. Trisnawati, dkk., (2018) menyatakan
bahwa self confidence terdiri atas empat indikator yaitu a) Percaya kepada kemampuan sendiri;
b) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan; c) Memiliki konsep diri yang positif; d) Berani
mengungkapkan pendapat saat berdiskusi; e) Berani menghadapi tantangan.

Yates (dalam Hendriana, dkk., 2017) menjelaskan bahwa kepercayaan diri sangat penting
bagi siswa agar berhasil dalam belajar matematika. Berdasarkan hasil penelitian Suhardita
(2010), siswa akan memperoleh rasa percaya diri dari pengalaman hidup dan berhubungan
dengan kemampuan melakukan sesuatu dengan baik. Dengan demikian dengan rasa percaya diri
siswa akan dapat mengaktualisasikan potensi yang ada pada dirinya.

Self confidence juga erat kaitannya dengan kemampuan berpikir kreatif matematis
(Ozregberoglu & Caganaga, 2018; Maskur, dkk., 2020). Seseorang yang kreatif adalah orang yang
percaya diri (Herawati, dkk., 2019). Hal ini sejalan dengan pendapat Moma (2014) yang
menyatakan bahwa ciri-ciri berpikir kreatif meliputi rasa percaya diri, rajin, ulet, fleksibel,
berinisiatif, berani mengambil resiko dan juga self-efficacy. Dengan demikian dapat diprediksi
bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa yang rendah diakibatkan karena kurangnya rasa
percaya terhadap diri sendiri. Berpikir kreatif matematis berdampak pada kemampuan siswa
dalam pengaturan konsep kepercayaan diri atau self confidence mereka. Semua aspek berpikir
kreatif matematis, kepercayaan diri siswa lebih dominan dilatih untuk muncul (Trisnawati, et. al.,
2018; Yaniawati, 2020). Maka dari itu kemampuan berpikir kritis dan self confidence perlu
diperhatikan dengan baik.

Berdasarkan kenyataan di lapangan, diketahui banyak siswa yang menganggap
matematika adalah pelajaran yang sangat sulit untuk dipecahkan. Berdasarkan hasil wawancara
pada beberapa siswa SMP, diketahui bahwa pada umumnya siswa merasa kurang percaya diri
dalam belajar matematika. Hal ini disebabkan pandangan bahwa matematika merupakan
pelajaran sulit dengan sejuta rumus, sehingga siswa kurang percaya diri ketika tidak dapat
memahami rumus atau mengerjakan soal. Kurangnya kepercayaan diri siswa dalam mengikuti
pembelajaran matematika, dapat mempengaruhi tujuan pembelgjaran yang diharapkan
(Eviliasani, dkk., 2018). Tujuan tersebut salah satunya yaitu dalam hal kemampuan berpikir
kreatif.
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Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti merasa perlu untuk meneliti tentang
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP ditinjau dari se/f confidence. Hal ini bertujuan
untuk melihat keterkaitan antara self confidence dengan kemampuan berpikir kreatif, sehingga

dapat digunakan sebagai referensi dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif.

2. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini

adalah 5 orang siswa pada salah satu SMP di Desa Simpang Kecamatan Cikajang Kabupaten
Garut. Materi matematika yang digunakan dalam penelitian yaitu sistem persaman linear dua
variabel. Penelitian di lakukan pada tanggal 18 April sampai dengan 30 April.

Sampel pada penelitian ini adalah siswa SMP/MTs sederajat kelas VIII tahun ajaran
2020/2021 yang berada di Desa Simpang sebanyak 5 orang sebagai sampel penelitian. Teknik
pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan purposive sampling (sampel bertujuan) artinya
pemilihan sampel yang secara sengaja atau sampel dengan pertimbangan-pertimbangan
tertentu menjadi objek suatu penelitian. (Sundayana 2018) Fokus penelitian ini adalah
bagaimana kemampuan Berpikir Kreatif matematis siswa ditinjau dari se/f Convidence.

Data dari penelitian ini diperoleh dari hasil tes kemampuan Berpikir kreatif matematis,
wawancara dan observasi dengan subjek penelitian. Data hasil tes dilakukan untuk mengetahui
bagaimana tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang telah mempelajari materi
Sistem persaman linear dua variabel. Data yang diperoleh dari hasil wawancara terhadap subjek
penelitian digunakan untuk mendeskripsikan hasil pengerjaan tes masalah guna memperkuat
hasil tes dan mengetahui self confidence. Data hasil pembagian Observasi digunakan untuk
mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dan self confidence yang oleh
siswa dalam menghadapi pembelajaran matematika.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk penelitianini terdiri dariinstrumen utama dan
instrumen pendukung. Instrumen utama adalah peneliti itu sendiri, karena peneliti mempunyai
peran utama yang sangat penting yaitu menentukan subjek, mengumpulkan data, menganalisis
data yang diperoleh dan mengambil kesimpulan. Sedangkan instrumen pendukung dalam
penelitian ini berupa lembar soal tes, pedoman wawancara, dan observasi.

Lembar soal tes digunakan peneliti untuk melihat kemampuan berpikir kreatif matematis
yang dimiliki siswa berkaitan dengan materi sistem persamaan linear dua variabel. Tes yang
diberikan berupa tes bentuk soal uraian sebanyak 5 soal dengan menggunakan indikator
kemampuan berpikir kreatif matematis.

Bentuk tes tertulis yang digunakan berbentuk tes uraian supaya siswa dapat dengan
bebas mengemukakan kemampuannya dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang

dimilikinya dalam sebuah tes. Uraian soal yang disajikan dalam tes berkaitan dengan materi
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sistem persamaan linear dua variabel yang terdiri dari 5 butir soal. Soal yang akan digunakan
peneliti. Tes ini akan dikerjakan oleh siswa selama 80 menit dengan sifat ujian tertutup. Dalam
hal ini soal tes hasil belajar ini dibuatkan berdasarkan silabus dan indikator kemampuan berpikir
kreatif matematis. Adapun kisi-kisi soal dalam tes kemampuan berpikir kreatif matematis adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Indikator Soal Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

NO Indikator soal Nomor soal

1. Siswa dapat menjelaskan sistem persamaan linear 1

dua variabel serta menghasilkan banyak gagasan
atau jawaban yang relevan.

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah dari sudut 2
pandang berbeda berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel.

3. Siswa dapat menyelesaikan sistem persamaan linear 3
dua variabel serta menghasilkan banyak gagasan
atau jawaban yang relevan.

4. Siswa dapat menguraikan secara runtut langkah- 4
langkah penyelesaian sistem persaman linear dua
variabel dengan hasil yang sesuai dengan kehidupan
sehari-hari dan dapat menyelesaikan sistem
persaman linear dua variabel.

5. Siswa dapat memberikan penyelesaian yang 5
berbeda-beda atau tak lazim mengenai penyelesaian
sistem persamaan linear dua variabel.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur untuk
mendalami kemampuan berpikir kreatif matematis dan sel/f confidence subjek penelitian.
Wawancara dilakukan setelah diketahui hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis peserta
didik. Dalam instrumen pedoman wawancara, pertanyaan-pertanyaan yang disusun didasarkan
pada tujuan untuk menggali informasi proses kemampuan berpikir kreatif siswa yang belum atau
tidak tertuang dalam lembar jawaban menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua
variabel. Wawancara ini juga dilakukan untuk mengungkap secara kualitatif kemampuan siswa
dalam berpikir kreatif, self confidence, dan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan siswa
kesulitan dalam berpikir kreatif matematis siswa.

Lembar observasi bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif dan se/f
confidence siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel. Observasi ini
dilaksanakan sesudah siswa mengisi lembar tes dan wawancara guna mengamati secara

langsung aktivitas siswa selama proses tes kemampuan berpikir kreatif matematis.
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Pengumpulan data dilakukan secara triangulasi atau gabungan. Analisis data bersifat
kualitatif, menekankan terhadap makna bukan generalisasi. Instrumen tes yang di gunakan pada
penelitian berupa soal tes tertulis, wawancara, dan Observasi. Data penelitian ini berupa hasil tes,
hasil wawancara dan hasil Observasi. Hasil tes siswa digunakan untuk dijadikan sebagai bahan
wawancara siswa. Sedakan hasil observasi di gunakan untuk menganalisis. Data penelitian
berupa hasil tes, wawancara dan Observasi dianalisis berdasarkan indikator berpikir kreatif yaitu
kelancaran atau fluency, flexibility atau keluwesan jawaban, originality, elaboration atau
kemampuan berpikir terperinci. Selain itu, analisis juga analisis didasarkan pada indikator self
confidence yaitu percaya pada kemampuan sendiri; bertindak mandiri dalam mengambil

keputusan; memiliki konsep diri yang positif; dan berani mengemukakan pendapat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian
1) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Yang Memiliki 1 Indikator Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau dari Self Confidence
Berdasarkan data diketahui bahwa siswa yang memiliki semua indikator se/f confidence

yaitu percaya pada kemampuan sendiri; bertindak mandiri dalam mengambil keputusan; dan
berani mengemukakan pendapat, tidak mampu memenuhi indikator Auency, flexibility, dan
Originalitiy. Siswa hanya mampu memenuhi satu indikator berpikir kreatif yaitu elaboration.
Kesalahan siswa terbanyak berada pada soal nomor 2 yaitu pada indikator kemampuan
menghasilkan ide-ide yang bervariasi atau flexibility. Sangat sedikit siswa yang mampu
menyelesaikan persoalan tersebut. Lalu kesalahan siswa terbanyak berikutnya berada pada
soal nomor 3 yaitu pada indikator kemampuan menghasilkan banyak ide atau fluency. Ide
yang muncul hanya ide yang sudah dikemukakan oleh gurunya. Siswa masih belum mampu
menjawab soal dengan banyak ide. Kemudian dalam hal Originalitiy, siswa juga tidak mampu
memberikan penyelesaian yang tidak biasa atau tidak lazim. Siswa mampu memecahkan
soal dengan benar dan rinci tetapi dengan cara yang sama persis seperti langkah-langkah
yang dicontohkan oleh gurunya.

2) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa yang Tidak Memiliki Indikator
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau dari Self Confdence
Berdasarkan data diketahui bahwa siswa yang hanya memiliki satu indikator self

confidence yaitu percaya pada kemampuan sendiri saja, tidak mampu memenuhi indikator
fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Siswa belum mampu menghasilkan banyak
ide atau jawaban yang relevan, melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-
beda atau dapat mengerjakan soal dengan berbagai tipe cara, menghasilkan cara baru, dan
menguraikan secara runtut langkah penyelesaian masalah.
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b. Pembahasan
Hasil yang didapat dari penelitian ini sejalan dengan pengamatan yang dilakukan peneliti

selama penelitian berlangsung. Pada pelaksanaan pembelajaran, hampir semua siswa
cenderung terfokus pada apa yang diajarkan oleh gurunya. Siswa tidak merasa percaya diri untuk
mencari dan melakukan sesuatu di luar dari apa yang dicontohkan oleh gurunya. Selain itu, siswa
juga terburu-buru dalam mengambil kesimpulan, sehingga dalam penyelesaian masalah,
kemampuan berpikir kreatif siswa menjadi tidak berkembang, baik dalam hal memunculkan ide-
ide baru, gagasan baru, dan alternatif jawaban atau cara lain. Kesalahan lainnya yang terjadi yaitu
masih banyaknya siswa yang melakukan kesalahan dalam perhitungan. Hal ini disebabkan siswa
terburu-buru menyikapi soal yang ia kerjakan.

Selanjutnya, pada saat memahami isi soal dan mengidentifikasi unsur-unsur dari
informasi yang terdapat pada soal, siswa juga terlihat kurang percaya diri. Hal ini disebabkan
siswa kurang memahami materi. Pada saat siswa diminta untuk menyelesaikan soal dengan cara
penyelesaian yang lain, siswa tidak ada yang mampu menyelesaikannya. Hal ini menunjukkan
bahwa Self Confidence siswa yang masih rendah berbanding lurus dengan rendahnya

kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka diperoleh

kesimpulan bahwa self confidence siswa mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa siswa yang mempunyai indikator se/f
confidence yaitu percaya pada kemampuan sendiri; bertindak mandiri dalam mengambil
keputusan; dan berani mengemukakan pendapat, cenderung memiliki satu indikator
kemampuan berpikir kreatif matematis vyaitu elaboration atau menguraikan secara runtut
langkah penyelesaian masalah. Sedangkan siswa yang hanya mempunyai satu indikator se/f
confidence yaitu percaya pada kemampuan sendiri cenderung tidak memiliki indikator

kemampuan berpikir kreatif matematis.
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